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ABSTRAK

Dalam beberapa tahun terakhir, angka kenakalan remaja tidak mengalami
penurunan; sebaliknya, setiap tahun terjadi peningkatan jumlah anak yang
menghadapi masalah hukum. Perkembangan teknologi yang mudah diakses,
khususnya media sosial, berkontribusi signifikan terhadap tren ini.

Selain perkembangan kognitif, remaja juga meningkatkan keterampilan
pengambilan keputusan, termasuk pilihan mengenai masa depan, persahabatan,
sekolah, dan pekerjaan, yang biasanya terjadi antara usia 11-12 dan 15-16 tahun.
Namun, terlepas dari kemampuan mereka dalam mengambil keputusan,
pengalaman praktis sangat penting untuk pengambilan keputusan yang efektif
dalam skenario dunia nyata. Kurangnya pengalaman dapat menyebabkan
pengambilan keputusan yang buruk, yang sering kali diperburuk oleh terbatasnya
pilihan yang diberikan kepada mereka. Oleh karena itu, remaja memerlukan lebih
banyak kesempatan untuk berlatih dan mendiskusikan skenario pengambilan
keputusan yang realistis.

Di Indonesia, jumlah pelaku kejahatan di bawah umur terus meningkat sehingga
memerlukan instrumen hukum seperti Undang-Undang Sistem Peradilan Anak
No. 11 Tahun 2012. Undang-undang ini bertujuan untuk membedakan perlakuan
hukum terhadap anak, dengan fokus pada rehabilitasi dibandingkan retribusi.
Peran lembaga pemasyarakatan seperti Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia serta Balai Pemasyarakatan (BAPAS) sangat penting dalam seluruh
proses hukum, mulai dari penangkapan hingga penyelesaian hukuman anak.

Kata Kunci: Kenakalan remaja, Pembimbing Kemasyarakatan, Pengulangan
Pidana
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ABSTRACT

In recent years, the rate of juvenile delinquency has not decreased; On the
contrary, every year there is an increase in the number of children facing legal
problems. The development of easily accessible technology, especially social
media, has contributed significantly to this trend.

In addition to cognitive development, adolescents also improve decision-making
skills, including choices regarding the future, friendships, school, and work,
which usually occurs between the ages of 11-12 and 15-16 years. However,
regardless of their decision-making abilities, practical experience is essential for
effective decision-making in real-world scenarios. Lack of experience can lead to
poor decision making, which is often made worse by the limited options given to
them. Therefore, adolescents need more opportunities to practice and discuss
realistic decision-making scenarios.

In Indonesia, the number of juvenile offenders continues to increase, requiring
legal instruments such as the Juvenile Justice System Law no. 11 of 2012. This
law aims to differentiate legal treatment of children, with a focus on rehabilitation
rather than retribution. The role of correctional institutions such as the Ministry of
Law and Human Rights and the Correctional Center (BAPAS) is very important
in the entire legal process, from arrest to completion of a child's sentence.

Keywords: Juvenile delinquency, Community Guidance, Criminal Repetition



